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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Setiap manusia merasa perlu untuk dilindungi dan diakui serta 
dihargai keberadaannya, termasuk wanita. Persoalan yang seringkali 
ditemui dalam kehidupan wanita adalah bahwa ia merasa dirinya tidak 
berperan dominan dalam bidang produksi (ekonomi dan industrialisasi). 
Banyak bidang yang ada didominasi oleh para lelaki atau kaum patriaki. 
Wanita seringkali dianggap marjinal dalam hal produksi dan dominan 
dalam hal ‘tontonan’. Hal ini sering dijadikan ideologi utama media-
media, termasuk di Indonesia (Ibrahim dan Hanif,1998:xiii). 
 Dalam society of spectacle atau masyarakat tontonan, wanita 
memiliki fungsi dominan sebagai pembentuk citra (image) dan tanda 
(sign) berbagai komoditi. Menurut Guy Debord yang dikutip dalam buku 
‘Media dan Wanita’ karya Idy Ibrahim dan Hanif Suranto (1998), 
masyarakat tontonan adalah masyarakat yang di dalam setiap sisi 
kehidupannya menjadi komoditi, dan setiap komoditi tersebut menjadi 
tontonan. 
 Pada prinsipnya, gambaran tentang wanita sejalan dengan rumusan 
5P yang diungkapkan oleh Dr. Thamrin Amal Tomagola, yaitu makhluk 
yang harus selalu tampil memikat (pigura); pengurus utama pekerjaan 
rumah tangga (pilar); menjadi objek segala jenis pemuasan laki-laki 
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(peraduan); mustahil meninggalkan dunia dapur (pinggan); dan selalu 
khawatir tidak diterima oleh lingkungan tertentu (pergaulan) (Ibrahim dan 
Hanif, 1998:156-157). Prinsip stereotip inilah yang sudah tertanam dalam 
masyarakat kita. 
 Sesuai dengan salah satu rumusan 5P di atas, yaitu Pigura, dalam 
masyarakat tontonan, tubuh wanita dijadikan sebagai komoditi. Fungsi 
dari tubuh sekarang sudah bergeser dari fungsi biologis atau reproduktif ke 
arah ekonomi politik, khususnya fungsi ‘tanda’. Tubuh wanita dianggap 
memiliki banyak ‘modal simbolik’. Sensualitas tubuh wanita dalam media 
yang ditayangkan dengan mengambil bagian-bagian tubuh tertentu disebut 
sebagai representamenyang kemudian akan menghasilkan makna tertentu 
atau interpretan. Tubuh wanita mulai dari mata, bibir, paha, buah dada, 
rambut, perut, posisi dan pose tertentu, penampilan, dan lainnya menjadi 
‘tanda’ dalam menyampaikan pesan di dalam media patriaki(Ibrahim dan 
Hanif,1998:xv). 
 Wanita dengan segala yang dimilikinya, dieksploitasi dan dianggap 
sebagai obyek ‘perayu’. Kemampuan ‘rayuan’ melalui tubuh wanita dan 
penampilannya, seakan membuka celah baru dalam pasar ekonomi 
kapitalisme. Salah satunya adalah media massa yang memanfaatkan celah 
tersebut untuk mendapat keuntungan. 
 Media massa merupakan alat yang digunakan dalam penyampaian 
pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-
alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi 
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(Cangara, 2005:122). Seperti sudah disinggung dalam pengertian media 
massa tersebut, televisi menjadi salah satu media massa yang paling 
berpengaruh. Hal ini ditegaskan oleh Idy Ibrahim dan Hanif Suranto 
(1998:241) : 
 “Televisi merupakan salah satu sumber informasi normatif maupun 
sosial, bahkan merupakan sumber inspirasi tentang bagaimana 
memecahkan suatu masalah atau mengambil keputusan. Sebagai 
salah satu sumber informasi, televisi bisa dikatakan berpengaruh 
karena efektivitas penyebaran pesan atau informasinya, pesona 
akan gambar dan suaranya (audio visual) serta kemampuan 
komunikatif yang sempurna.” 
 
 Informasi yang disajikan dalam televisi dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu hard news (straight news, feature, dan infotainment) dan soft news 
(current affair, magazines, talk show, dan documentary). Penyampaian 
informasi melalui media massa seperti televisi, akan dikemas secara 
menarik agar pesan dapat tersampaikan dan juga dapat menarik audience. 
Salah satunya adalah informasi bersifat soft news dengan penyampaian 
melalui talk show, yaitu 
 “... program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk 
membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang 
pembawa acara (host). Mereka yang diundang adalah orang-orang 
yang berpengalaman langsung dengan peristiwa atau topik yang 
diperbicangkan atau mereka yang ahli dalam masalah yang tengah 
dibahas.” (Morissan, 2008 : 212) 
 
 Objek yang penulis ingin teliti adalah unsur sensualitas yang 
terdapat pada ikon dari program talkshow Sedap Malam di RCTI. Ikon 
dari program tersebut diberi nama Neng Geulis. Neng Geulis hanya tampil 
pada satu segmen selama acara berlangsung. Pada segmen tersebut, Neng 
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Geulis memakai kebaya yang cukup terbuka di bagian dada. Ia juga 
berjoget sambil diiringi musik gamelan. Perannya dalam tayangan tersebut 
memberikan tips-tips dan seluk beluk kehidupan orang dewasa, seperti 
memberi tips cara menambah kemesraan dengan pasangan. Tak hanya 
berjoget dan juga memberikan tips, Neng Geulis biasanya menggoda para 
bintang tamu terutama bintang tamu pria dan berbicara dengan manja. 
Talkshow ini memang ditargetkan untuk orang dewasa dan ditayangkan 
pada pukul 22.30 WIB. 
 Program Sedap Malam memang bertujuan untuk memberikan 
hiburan melalui konsep diskusi atau bincang-bincang, namun yang 
menarik bagi penulis untuk menelitinya adalah terdapat unsur sensualitas 
perempuan yang menonjol, terutama pada ikon Neng Geulis yang 
digunakan sebagai komoditi bagi media tersebut. 
 Tayangan talkshow ini menarik perhatian penulis karena 
berdasarkan data Primetime Nielsen TV Ranking pada Februari 2013, 
RCTI berhasil mendapatkan share sebesar 24,3%. Sehingga dapat 
disimpulkan, bahwa banyak masyarakat yang menonton tayangan di 
stasiun TV ini. Selain itu, pada ajang penghargaan Panasonic Gobel 
Award 2013 lalu, Sedap Malam mendapat penghargaan sebagai program 
talk show hiburan terfavorit. Hal ini juga membuktikan bahwa tayangan 
ini diminati masyarakat. 
 Berdasarkan pemaparan di atas,penulis tertarik untuk meneliti 
pemaknaan sensualitas pada ikon program talk show Sedap Malam, yaitu 
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Neng Geulis selama 4 episode di bulan Maret 2013. Penelitian akan 
dilakukan dengan menggunakan metode semiotika sebagai alat analisis. 
Sebuah metode yang mempelajari makna tentang tanda dan lambang. 
Metode semiotika dipilih penulis karena dalam ikon Neng Geulis terdapat 
tanda dan lambang yang mengandung unsur sensualitas yang dapat 
dimaknai. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka  
perumusan masalah yang didapat sebagai berikut : “Bagaimana makna 
sensualitas “Neng Geulis” pada tayangan talkshow Sedap Malam di 
RCTI?” 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan peneliti dalam penelitian skripsi ini adalah untuk 
mengetahui makna sensualitas “Neng Geulis” pada tayangan talk show 





1.4  KEGUNAAN PENELITIAN 
- Akademis 
 Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi mengenai 
signifikansi dalam bidang semiotika khususnya makna tanda pada 
tayangan-tayangan televisi yang menonjolkan unsur sensualitas dan dapat 
menjadi referensi tambahan untuk pengembangan penelitian selanjutnya 
terutama mengenai tayangan televisi. 
- Praktis 
 Penelitian ini berguna bagi praktisi media massa dan pihak-pihak 
yang terkait dalam pemanfaatan ikon, indeks dan simbol-simbol pada 
pembuatan sebuah talkshow. 
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BAB  II 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
2.1  Penelitian Terdahulu 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua penelitian 
terdahulu. Pertama, “Representasi Sensualitas Model Perempuan dalam 
Iklan Produk Elektronik Rumah Tangga di Media Cetak. (Analisis 
Semiotika Iklan Sharp Kireion Air Purififier di Harian Kompas Edisi 
Jumat 25 April 2008).” Skripsi ini dibuat oleh Dedy Nugroho jurusan ilmu 
komunikasi massa, fakultas ilmu sosial ilmu politik – Universitas 
Indonesia, Depokpada tahun 2009. 
 Penelitian ini menggambarkan bagaimana pemaknaan sensualitas 
model perempuan pada iklan produk elektronik di media cetak. Teknik 
analisis data yang digunakan oleh Dedy Nugroho adalah teori semiotika 
Charles S. Peirce. 
 Penelitian terdahulu kedua yang digunakan penulis, berjudul 
“Representasi Sensualitas Perempuan dalam Iklan Kondom Sutra Versi 
Goyang Kamasutra Julia Perez (Studi Semiotika Tentang Representasi 
Sensualitas Perempuan dalam Iklan Kondom Sutra Versi Goyang 
Kamasutra Julia Perez Di Televisi ).” Skripsi ini dibuat oleh Tri Woro 
Setyowati, jurusan ilmu komunikasi fakultas ilmu sosial dan ilmu politik – 
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Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timurpada tahun 
2010. 
 Penelitian ini menggambarkan bagaimana pemaknaan sensualitas 
model perempuan Julia Perez pada iklan kondom di media elektronik, 
yaitu televisi. Teknik analisis data yang digunakan oleh Tri Woro 
Setyowati  adalah teori semiotika Charles S. Peirce. 
 Pada kedua penelitian terdahulu tersebut, peneliti masing-masing 
membahas tentang representasi sensualitas perempuan pada iklan di media 
cetak dan televisi. Yang membedakan penelitian penulis dengan  penelitian 
terdahulu adalah pada objek yang diteliti. Penulis meneliti makna 
sensualitas perempuan, yaitu Neng Geulis pada tayangan talk show Sedap 
Malam di RCTI.  
 
2.2 Teori dan Konsep yang digunakan 
 2.2.1 Sensualitas 
 Jika membicarakan sensualitas, kata ini memang erat kaitannya 
dengan seks. Namun kata sensual, sebagaimana akar katanya sense, lebih 
mengarah kepada indera, yakni sesuatu yang menyenangkan indera. Oleh 
karena itu melekatnya sensualitas dengan seks diasumsikan karena 
sensualitas sering dipandang dari daya tarik badani atau fisik.  
 Sensualitas pada dasarnya melibatkan sisi emosi, di mana manusia 
biasanya manusia menujukkannya dengan berekspresi. Hal ini serupa 
dengan yang dikatakan Alcira Mariam Alizade dalam bukunya Feminine 
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Sensuality, soal sensualitas yang kerap dipahami sebagai kebebasan 
mengekspresikan diri yang paling sering ditunjukkan melalui bagian-
bagian tubuh tertentu yang bisa membawa kesenangan tersendiri. Sehingga 
sensualitas adalah sesuatu yang bisa membangkitkan rangsangan yang 
besar terhadap sisi seksualitas seseorang (Alicade, 1999:3). 
 Melalui ekspresi yang diungkapkan serta tindakan yang dilakukan 
manusia ini yang dinilai sebagai sesuatu yang sensual atau bukan. Namun 
sulitnya mengukur nilai sensual tersebut dari segi emosi untuk berekspresi, 
maka yang sering dijadikan tolok ukur kesensualan adalah fisik.  
 Membicarakan soal sensualitas tentu juga berkaitan dengan sex 
appeal. Menurut Botting (1995:11) sex appeal seseorang meliputi suatu 
reaksi kompleks keseluruhan pandangan, suara, sentuhan, aroma, pikiran, 
kimia tubuh dan psikologi kelompok, sadar atau tidak, dikenal atau tidak 
dikenal. 
 Ketika sensualitas dialami, berarti adanya kenikmatan yang muncul 
melalui sex appeal seseorang. Seringkali seseorang tersebut direduksi 
pribadinya hanya pada kualitas fisik atau tubuhnya saja yang memberikan 
kesenangan dari kualitas tersebut.Oleh karena itulah, sensualitas buta bagi 
tiap pribadi dan sensualitas memiliki orientasi consumer, yang berarti 
diarahkan kepada sebuah tubuh, menyentuh pribadi hanya secara tidak 
langsung, dan cenderung menghindari kontak langsung (Sri, 2007:105). 
 Dalam industri media massa, pertumbuhan ekonomi ditentukan 
dari bagaimana hasrat setiap konsumen dirangsang. Seringkali trik-trik 
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sensualitas dijadikan salah satu cara untuk menarik audiens, khususnya 
sensualitas yang ditampilkan melalui tubuh wanita. Tubuh wanita 
dianggap sebagai makhluk yang harus selalu tampil memikat (pigura), 
sehingga ‘tubuh wanita’ dijadikan sebagai komoditi (Ibrahim dan Hanif, 
1998:xv).  
 Sensualitas tubuh wanita dalam media ditampilkan dengan 
mengambil bagian-bagian tubuh tertentu, mulai dari mata, bibir, paha, 
buah dada, rambut, perut, posisi dan pose tertentu, penampilan, dan 
lainnya menjadi trik dalam pemenuhan ekonomi suatu media. 
 Apa yang ditampilkan oleh media soal sensualitas, oleh Burhan 
Bungin (2003:123), disebut sebagai pornomedia yang memunculkan 
beberapa anggapan di masyarakat. Seperti, beranggapan bahwa 
pornomedia itu  hanya berfungsi sebagai khatarsis (penyalur emosi), 
artinya bahwa apabila ada dorongan seksual dalam diri seseorang, begitu 
melihat tayangan pornomedia juga mendengar dan membaca di televisi 
atau film, maka akan tersalurkan keinginannya. Selain itu, masyarakat 
menilai pornomedia mengekploitasi perempuan, eksploitasi seksual untuk 
kepentingan kapitalis dengan mengorbankan moral masyarakat. 
 Supartingsih dalam jurnalnya Melacak Akar Masalah Pornografi 
dan Pornoaksi Serta Implikasinya Terhadap Nilai-Nilai Sosial (Kajian 
Filsafat Nilai) mengatakan pengekspolitasian seks sebagai barang 
komoditi mengakibatkan seseorang terkondisi untuk memandang seks 
sebagai barang konsumsi. Oleh karena itu, konsumsi seperti ini dapat saja 
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terjadi tanpa batas dan arah. Opini yang diciptakan media massa umumnya 
menempatkan perempuan sebagai ‘makhluk fungsional bagi laki-laki’, 
lebih khusus lagi untuk kegunaan seksual.1 
 Dalam buku Kebertubuhan Perempuan Dalam Pornografi, 
Syarifah (2006:6) mengutip komentar Yasraf Amir Piliang yang 
mengatakan bila keindahan sensualitas seseorang dijadikan komoditas di 
dalam sebuah media, maka keindahan sensualitas  itu terikat dengan tanda 
(sign) dan kode (code) semiotika dan konvensi sosial yang berlaku di 
dalam masyarakat. Sehingga tanda dan kode semiotika serta konvensi 
sosial ini yang akan mengatur makna yang dapat atau tidak dapat diterima 
secara sosial. Piliang, menunjuk bahwa meluasnya penggunaan unsur seks 
dan sensualitas dalam berbagai media tidak terlepas dari diterapkannya 
prinsip “estetika komoditas”. Prinsip yang menekankan sensualitas untuk 
memproduksi sensualitas pikiran yang mewarnai seluruh wajah kehidupan.  
 Piliang juga mengutip pandangan Lyotard dalam Libidinal 
Economy, yang mengetengahkan perkembangan logika hasrat dalam 
mengatur pertumbuhan ekonomi. Caranya, dengan merangsang hasrat 
setiap konsumen melalui strategi sensualitas komoditas (Syarifah 2006:7).  
 
 
                                                            
1Supartiningsih, “Melacak Akar Masalah Pornografi dan Pornoaksi Serta Implikasinya Terhadap 




 2.2.2 Televisi, Makna dan Tanda 
 Televisi merupakan hasil produk teknologi tinggi (hi-tech) yang 
menyampaikan isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak. Isi pesan 
audiovisual gerak memiliki kekuatan yang sangat tinggi untuk 
memengaruhi mental, pola pikir, dan tindak individu (Baksin, 2006:21).  
 Di antara berbagai media massa yang ada, media televisi relatif 
mempunyai pengaruh lebih besar dibandingkan media massa yang lain 
disebabkan sifat audiovisualnya yang mampu mengatasi literasi 
khalayaknya (Sunarto 2009:7). Hal ini menumbuhkan banyaknya stasiun 
televisi swasta yang saling bersaing secara ketat untuk menciptakan isi 
siaran atau program-program yang dapat menarik banyak audiens. 
 Pada dasarnya apa saja bisa dijadikan program televisi, selama 
program itu menarik dan disukai audien, serta selama tidak bertentangan 
dengan kesusilaan, hukum dan peraturan yang berlaku. Menurut Bignell 
dan Orlebar yang dikutip oleh Sunarto (2009:103), dalam program televisi 
terdapat beberapa genre : komedi situasi (sit-com), detektif (police story), 
percakapan (talk show), dan realitas (reality show). Salah satu program 
yang diminati oleh audien adalah  program yang memberikan informasi 
sekaligus memberikan hiburan, yaitu talk show.  
 Talk show sendiri adalah wawancara santai dan kadang-kadang 
diselingi dengan musik atau lawak. Di sini juga diperlukan pewawancara/ 
penyiar/ announcer (Wahyudi, 1994 : 34). 
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 Sejarah talk show televisi dimulai ketika akhir 1940-an dan awal 
1950-an. Berawal dari acara diradio, seiring dengan kemajuan teknologi 
membuatprogram talk show akhirnya diaplikasikan pada layar kaca. 
Periode ini dijadikan masa percobaan bagi para penyiar atau announcer di 
radio untuk bereksperimen dengan tipe baru dalam berkomunikasi, yakni 
membuat talk show dalam berbagai variasi bentuk (Timberg, 2002:9). 
 Sejak 1950- an, penonton televisi di Amerika Serikat semakin 
menaruh minat yang besar untuk menikmati hiburan yang ditawarkan 
dalam acara talk show. Program hiburan di televisi ini memiliki tiga 
komponen dasar, yakni: studio televisi, host (pemandu acara), dan 
wawancara. Bernard M.Timberg dalam buku Television Talk, A History Of 
the TV Talk Show (2002:3-5) mengungkapkan program talk show di 
televisi memiliki prinsip-prinsip atau aturan-aturan. Prinsip pertama, acara 
tersebut dipandu oleh seorang host serta dibantu tim yang bertanggung 
jawab atas materi, pengarahan, dan bentukacara yang akan ditampilkan. 
Dari sudut pemasaran, host dipandang sebagai sebuah label, trademark, 
yang mempunyai peranan serta nilai jual. 
 Prinsip kedua, acara ini mengandung percakapan berisi pesan 
(message). Prinsip ketiga, talk show merupakan suatu produk atau 
komoditi yang berkompetensi dengan produk lain. Keempat, talk show 
merupakan kegiatan industri yang terpadu dengan melibatkan berbagai 
profesi, mulai dari poduser acara, penulis naskah, pengarah acara, penata 
rias dan rambut, serta bagian marketing. 
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 Prinsip-prinsip tersebut tentu sampai kini masih dipegang oleh 
program-program talk show yang ada namun sudah dikembangkan dengan 
berbagai gimik-gimik agar program tersebut semakin menarik.  
 Dibalik segala sajian talk show atau program-program televisi 
lainnya yang menarik, tanpa kita sadari sebenarnya televisi mengandung 
kode-kode dalam setiap produksi tayangannya. Sebuah kode adalah sistem 
tanda yang teratur, yang digunakan untuk memunculkan dan menyirkulasi 
makna masuk dan digunakan untuk budaya tertentu (Syahputra, 2013:58).  
 Menurut John Fiske yang dikutip dari buku “Rezim Media”, semua 
kode (sebagai tanda) memiliki sifat dasar sebagai berikut : 
1) Semua kode menyampaikan makna. 
2) Semua kode bergantung pada kesepakatan di kalangan 
penggunanya dan latar belakang budaya yang sama. 
3) Semua kode menunjukkan fungsi sosial atau komunikatif yang 
dapat diidentifikasi. 
4) Semua kode bisa ditransmisikan melaui media atau saluran 
komunikasi yang tepat. 
 
 Dalam media massa, pilihan simbol sebagai tanda yang ditonjolkan 
dapat memengaruhi sistem makna bagi khalayaknya. Pilihan simbol, 
sengaja atau tidak sengaja merupakan pilihan atas ideologi sebuah 
produksi wacana. Sajian produksi realitas oleh televisi dapat dilihat 
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sebagai pertukaran makna sebuah realitas, karena televisi justru 
mengonstruksi sedemikian rupa sebuah realitas.  
 Berdasarkan itu, tanda-tanda yang ditampilkan dalam media massa, 
terutama televisi sebenarnya memiliki makna tersendiri. Televisi memang 
menyajikan realitas, namun realitas tersebut sudah dikonstruksi 
sedemikian rupa.  
  
2.2.3 Semiotika 
 Di dalam kehidupan ini sebenarnya terdapat dua pandangan dunia 
yang mendominasi terkait ilmu pengetahuan, yaitu pemahaman bahwa 
objek yang kita indera adalah satu-satunya kenyataan dan bahwa di balik 
apa yang tertangkap oleh pancaindera ada sesuatu yang dapat diserap oleh 
kognisi dan perasaan kita dan dapat dikembangkan dalam suatu pengkajian 
(Hoed, 2008:6). Pandangan yang kedua-lah yang menjadi pegangan dalam 
dunia semiotik. 
 Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari bahasa yunani, 
yaitu semeion yang berarti tanda (Wibowo, 2011:15). Lebih lanjut, 
semiotik diartikan sebagai ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan 
manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai 
tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna (Hoed, 2008:3).  
 Tanda itu sendiri berarti bisa dikatakan sangat dekat dengan kita, 
bahkan menempel pada tubuh kita. Tanda itu sendiri merupakan sesuatu 
yang terstruktur dalam kognisi manusia dalam kehidupan bermasyarakat, 
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sedangkan penggunaan tanda didasari oleh adanya kaidah-kaidah yang 
mengatur (langue) praktik berbahasa (parole) dalam kehidupan 
bermasyarakat (Hoed, 2008:8).  
 Semiotik sendiri pada perkembangannya menjadi perangkat teori 
yang dapat digunakan untuk mengkaji kebudayaan manusia. Maka dari itu 
seperti yang sudah dikatakan bahwa tanda-tanda sangat erat dan bahkan 
melekat pada kehidupan manusia yang teraktualisasi pada bahasa, seni, 
religi, sejarah, ilmu pengetahuan (Sobur, 2001:124). 
 Sebagai contoh, ketika langit mulai mendung, banyak awan-awan 
gelap yang mengitari disertai dengan bunyi-bunyi petir, maka manusia 
akan memaknai tanda-tanda tersebut bahwa sebentar lagi hujan akan turun. 
Contoh kecil seperti ini, tanpa kita sadari sebenarnya adalah salah satu 
bentuk dari komunikasi melalui tanda-tanda.  
 Dalam dunia semiotika, terdapat dua tokoh besar yang sering 
disebut namanya. Mereka adalah Ferdinand de Saussure dan Charles S. 
Peirce. Dalam memperkenalkan semiotika, keduanya memiliki cara yang 
berbeda, namun pada intinya masih berkaitan dengan tanda dan 
pemaknaannya. 
 Ferdinand de Saussure sebenarnya lebih menekankan pada uraian 
tentang “ilmu” yang mengkaji bahasa secara mandiri yang disebut sebagai 
“linguistique”, namun ia sendiri tetap mengemukakan bahwa bahasa 
adalah sistem tanda-tanda. De Saussure melihat tanda sebagai pertemuan 
antara bentuk (apa yang tercitra dalam kognisi manusia) dan makna (yang 
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dipahami manusia). Untuk bentuk dari suatu tanda, de Saussure 
menggunakan istilah signifier sebagai penanda dan signified sebagai 
petanda untuk makna dari tanda tersebut. 
 Saussure, dalam buku The Basics Semiotics karya Daniel Chandler 
(2007), mengungkapkan “Saussure stressed that sound and thought (or the 
signifier and the signified) were as inseparable as the two sides of a piece 
of paper.” 
 Berdasarkan pernyataan di atas, de Saussure ingin mengatakan 
bahwa antara signifier dan signified merupakan dua sisi yang tidak dapat 
terpisahkan, seperti dua halaman pada selembar kertas. Tanda tersusun 
dalam susunan tertentu yang disebut susunan sintagmatik. Dalam hal 
bahasa, susunan tersebut bersifat linear, yakni mengikuti dalam urutan 
tertentu, sehingga bila urutannya berubah, maknanya pun akan ikut 
berubah. 
 Sebagai contoh, dalam kalimat “Sinta memakan buah Apel”, 
urutan kata-katanya sudah tersusun demikian agar pesan yang 
dimaksudkan dapat tersampaikan. Tapi jika urutannya diubah menjadi 
“Buah apel memakan Sinta”, maka makna atau pesan akan ikut berubah 
pula. 
 Berbeda dengan Ferdinand de Saussure, tokoh selanjutnya yaitu 
Charles S. Peirce, memandang tanda dalam semiotika sebagai “sesuatu 
yang mewakili sesuatu”. Yang menarik adalah bahwa “sesuatu” itu dapat 
berupa hal konkret (dapat ditangkap oleh pancaindera manusia), yang 
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kemudian melalui suatu proses, mewakili “sesuatu” yang ada di dalam 
kognisi manusia. Sehingga yang ditekankan oleh Peirce adalah suatu 
proses kognitif dari apa yang ditangkap oleh pancaindera manusia (Hoed, 
2008:4). Jika de Saussure menganut teori tentang tanda yang diadik, 
semiotika Charles S. Peirce ini menganut teori tanda triadik, yang terdiri 
dari representamen, obyek dan interpretan. 
  
2.2.4 Semiotika Charles S. Peirce  
 Charles S. Peirce seperti yang sudah diungkapkan di atas, melihat 
tanda sebagai sesuatu yang mewakili sesuatu (Hoed, 2008:4). Gerard 
Deladelle (2000) dalam buku Charles S. Peirce’s Philosophy of Signs 
menjelaskan bahwa semiosis berarti sebuah tindakan dari suatu tanda yang 
berarti suatu proses. Sedangkan representamen merupakan obyek yang 
mewakili sesuatu yang ada dalam pikiran atau kognisi manusia.  
 Lebih lanjut, seperti dikutip dari buku Semiotik dan Dinamika 
Sosial Budaya, karya Benny H. Hoed (2008:18), pengikut Peirce, yaitu 
Danesi dan Perron mengatakan bahwa semiotik pragmatis yang 
diungkapkan oleh Peirce sebenarnya sudah dipakai sejak Hippocrates 
(460-377 SM) yang mendefinisikan tanda dari bidang kedokteran sebagai 
gejala fisik yang mewakili suatu penyakit. Sebagai contoh yang diberikan 
Danesi dan Perron, di tubuh terdapat gejala fisik ruam (kulit merah), maka 
itu mewakili sesuatu yang lain seperti alergi kulit. 
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 Dalam teori yang diungkapkan Peirce, model semiosis yang 
digunakan dalam bidang kedokteran itu disempurnakan dan menjadi dasar 
dalam pemaknaan tanda. Semiosis Peirce mengikuti tiga tahap yaitu 
representamen menjadi obyek dan kemudian menjadi interpretan.Proses 
pemaknaan dari tanda-tanda yang dimaksudkan Peirce jika digambarkan 
maka akan seperti diagram di bawah ini, 





  Interpretant          Object 
 
 Sign merupakan sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap 
oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk hal lain 
di luar tanda itu sendiri. Peirce mengelompokkan tanda menjadi tiga 
macam, yaitu  
1) Qualisign: tanda yang baru dilihat dari sifatnya saja. 
2) Sinsign: representasi tanda sudah berlaku untuk tempat dan waktu 




3) Legisign: tanda berfungsi berdasarkan konvensi dalam suatu 
masyarakat (seperti, tanda-tanda yang dipakai dalam bahasa atau 
kode-kode matematika). (Hoed, 2008:21) 
 Object atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi 
referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. Menurut Peirce secara 
prinsip ada tiga hubungan yang berkaitan dengan tanda, yaitu: 
1) Ikon, yaitu tanda dimana hubungan antara representamen dan obyek 
menunjukkan identitas.  
2) Indeks, yaitu tanda dengan proses pemaknaan dimana ada hubungan 
antara representamen dan obyek yang bersifat langsung dan terkadang 
kausal. 
3) Simbol, yaitu tanda yang merujuk bahwa hubungan antara 
representamen dan obyek bersifat konvensional (Hoed, 2008:13). 
 Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari 
orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna 
tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang 
dirujuk sebuah tanda. Tanda yang dikaitkan dengan interpretant : 
1) Rheme: tanda dapat ditafsirkan sebagai bagian dari pilihan yang 
mungkin ada. 
2) Dicisigns: tanda yang ditafsirkan dengan keadaan nyatanya. 
3) Argument: suatu tanda tentang sesuatu yang tafsirannya berlaku 
umum. (Hoed, 2008:13) 
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 Peirce juga mengemukakan bahwa proses semiosis ini tidak 
terbatas, sehingga interpretan bisa menjadi representamen baru yang 
kemudian akan melalui proses semiosis tersebut. 
 Proses semiosis yang dimaksud adalah proses pemaknaan dan 
penafsiran atas benda atau perilaku berdasarkan pengalaman budaya 
seseorang. Sehingga pemaknaan seseorang akan sesuatu berbeda dengan 
seorang yang lain, tergantung dari pengalaman budaya yang dimiliki tiap 
individu tersebut. 
 Sebagai contoh, ketika sedang makan bersama, ada seorang dengan 
latar belakang suku Batak dan seorang suku Sunda. Ketika selesai makan, 
orang Batak itu bersendawa sehingga mengeluarkan suara yang cukup 
kencang. Menurut orang Batak tersebut, bersendawa merupakan tanda 
bahwa makanan tersebut enak dan mengenyangkan. Tapi bagi orang 
Sunda, bersendawa itu merupakan hal yang tidak sopan dan memalukan. 
Dari ilustrasi di atas, maka dapat dilihat bahwa proses semiosis tiap orang 
terhadap suatu tanda akan berbeda sesuai pengalamannya. 
 Dalam melakukan analisis, peneliti hanya akan menggunakan 
hubungan segitiga makna dari Charles S. Peirce,yaitu representamen 
(sesuatu) menjadi obyek (sesuatu di dalam kognisi manusia) dan kemudian 
menjadi interpretan (proses penafsiran/pemaknaan). Ketiga hal tersebut 
sebelumnya akan dipisahkan berdasarkan tiga kategori tanda, yaitu ikon, 









Segmen “Neng Geulis” 
dalan talkshow Sedap 
Malam di RCTI. (Maret 
2013) 
Memilah tanda-tanda ikon, 
indeks dan simbol dalam 
segmen “Neng Geulis” 
Analisis semiotika Charles S. 
Peirce. 
Makna sensualitas Neng 
Geulis dalam tayangan talk 






3.1  Jenis Penelitian 
 Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Merriam yang dikutip oleh 
John W. Creswell (2002:140), salah satu asumsi desain kualitatif adalah 
peneliti kualitatif bersifat deskriptif dalam arti peneliti tertarik pada proses, 
makna, dan pemahaman yang didapat melalui kata atau gambar.  
 Penelitian deskriptif bertujuan untuk melukiskan secara sistematis 
fakta atau karakteristik pada bidang tertentu secara faktual dan cermat 
(Rakhmat, 1999:25). Menurut Kenneth D. Bailey yang dikutip oleh 
Wibowo (2011:244), penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 
bertujuan untuk memberi gambaran tentang suatu fenomena secara detil 
(untuk menggambarkan apa yang terjadi). 
 Penelitian deskriptif ini menjawab pertanyaan apa dan penjelasan 
yang lebih terperinci mengenai gejala sosial seperti yang dimaksudkan 






3.2  Metode Penelitian 
Semiotika digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis 
media dengan asumsi bahwa media itu dikomunikasikan melalui 
seperangkat teks (Wibowo, 2011:20). Metode analisis yang digunakan 
Penulis, semiotika, yaitu ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan 
manusia (Hoed, 2008:3). 
Studi semiotika ini akan dipakai untuk mengetahui makna 
sensualitas baik verbal maupun non-verbal pada ikon talk show Sedap 
Malam di RCTI, yaitu Neng Geulis. 
3.3  Unit Analisis 
 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
tayangan talk show Sedap Malam, yang menunjukkan makna sensualitas 
dari “Neng Geulis” yang terdapat pada 4episode di bulan Maret 2013. 
Setiap episode, hanya akan diambil satu segmen, yaitu segmen “Tips dari 
Neng Geulis”. Satu segmen tersebut berdurasi sekitar 12 menit. Sehingga 
akan ada 4 segmen yang diambil dari masing-masing episode di bulan 
Maret 2013. 
 Unit analisis dari tayangan ini meliputi tanda-tanda baik verbal 
seperti Neng Geulis ketika monolog atau ketika berdialog dengan host,  
pemusik dan bintang tamu. Selain itu juga dari segi non-verbal yang ada 
pada Neng Geulis baik gesture tubuh ataupun dari cara berpakaiannya. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 
 Moleong (2000:4) dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif,  
memaparkan beberapa karakteristik dari penelitian kualitatif. Salah 
satunya adalah data penelitian berupa data–data deskriptif, di mana data 
hanya merupakan kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.  
 Langkah-langkah pengumpulan data melibatkan (a) menetapkan 
batas-batas penelitian, (b) mengumpulkan informasi melalui pengamatan 
wawancara, dokumen, dan bahan-bahan visual dan (c) menetapkan aturan 
untuk mencatat informasi (Creswell, 2002:143).   
Oleh karena itu dalam peneltian ini, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara melakukan studi dokumenter. Metode 
dokumenter adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk menelusuri data historis. Teknik pengumpulan data melalui 
dokumenter ini sering digunakan dalam ilmu sosial karena sebenarnya 
sejumlah besar fakta dan data sosial tersimpan dalam bahan yang 




3.5  Teknik Analisis Data 
 Penelitian pada teks dan tanda yang terdapat pada ikon tayangan 
talkshow Sedap Malam, yaitu Neng Geulis, akan menggunakan semiotika 
dari tokoh Charles S. Peirce. 
 Sebuah tanda (representamen) yang ditangkap oleh indera manusia 
akan mengalami proses kognisi yang merujuk pada obyek yang kemudian 
diinterpretasikan oleh orang yang melihat tanda tersebut. Tanda tersebut 
akan menghasilkan makna yang berbeda-beda dari tiap orang sesuai 
dengan representasi mereka. Proses pemaknaan dari tanda-tanda tersebut 
digambarkan seperti diagram di bawah ini : 









 Proses pemaknaan ini dinamakan juga proses semiosis. Proses ini 
menurut pandangan Charles Peirce, bisa menghasilkan rangkaian 
hubungan yang tidak berkesudahan, sehingga pada gilirannya sebuah 
interpretan akan menjadi representamen, menjadi interpretan lagi, jadi 
representamen lagi dan seterusnya (Wibowo, 2011:31). 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Subjek/Objek Penelitian 
 
Neng Geulis Sedap Malam 
4.1.1 Gambaran Umum Acara Sedap Malam di RCTI 
 Acara Sedap Malam di RCTI merupakan acara talk show atau 
bincang-bincang yang memang ditargetkan untuk kalangan dewasa.Acara 
ini dipandu oleh dua host atau pembawa acara yang memang sudah 
dikenal oleh masyarakat Indonesia, yaitu Ruben Onsu dan Nycta Gina. 
Selama 90 menit, talk show ini menjanjikan tayangan yang membahana, 
sensasional dan hot setiap hari Rabu pada pukul 22.30 WIB di stasiun 
televisi RCTI. Acara ini mulai tayang memberikan hiburan kepada 




 Konsep bincang-bincang ini pada setiap tayangannya menampilkan 
bintang tamu ternama. Tema yang dibahas pun biasanya mengenai topik 
yang hangat dibicarakan masyarakat, atau membahas tentang kehidupan 
para bintang tamunya sambil diselingi dengan lawakan. Tak hanya 
dimeriahkan denganpara bintang tamunya, acara yang diproduseri oleh Eri 
Sumaryadi ini juga menghadirkan dua musik yang juga selalu mengisi 
acara ini, yaitu musik band dan musik tradisional, yaitu gamelan. 
 Pada ajang penghargaan Panasonic Gobel Award 2013 lalu, acara 
Sedap Malam berhasil mendapat penghargaan sebagai program talk show 
hiburan terfavorit. Namun beberapa bulan setelah mendapat penghargaan, 




4.1.2 Segmen Neng Geulis Pada Acara Sedap Malam 
 Selain acara bincang-bincang dengan para bintang tamu, talk show 
ini juga menghadirkan segmen yang memberikan informasi seputar tips 
dan seluk beluk kehidupan orang dewasa yang dikemas dengan menarik, 
seperti “Tips Bermesraan dengan Pasangan di Depan Umum”, “Tips 
Menambah Kemesraan dengan Pasangan”, “Cara Membangkitkan Gairah 
Pasangan”, dan “Tips Sukses pada Kencan Pertama”. Selama sekitar 
12menit, tips dan informasi seluk beluk kehidupan orang dewasa 
disampaikan oleh ikon dari acara ini, yaitu Neng Geulis. 
 
 Neng Geulis yang diperankan oleh Roro Fitria, menggunakan 
kebaya bewarna cerah dengan kemben berpotongan dada rendah dan kain 
bawahan yang memiliki belahan paha yang tinggi.Sehingga 
memperlihatkan sebagian buah dada dan pahanya.Tak hanya 
berpenampilan menarik, Neng Geulis juga menghibur dengan 
goyangannya yang mirip dengan tari jaipong diiringi dengan musik 
gamelan. Goyangannya ini ditampilkan saat awal segmen, di sela-sela 
memberikan informasi dan juga saat menutup segmen. 
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 Ketika memberikan informasi, Neng Geulis banyak berinteraksi 
dengan salah satu pemain musik gamelan, seperti memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan audience untuk berpikir ke arah seksual. 
Tak hanya berinteraksi dengan pemain musik gamelan, Neng Geulis juga 
sering menggoda para bintang tamu pria dengan goyangannya atau cara 
berbicaranya yang manja dan mendesah. Namun sering juga Neng Geulis 
yang digoda oleh para bintang tamu pria. 
 Sebelum menutup segmen ini dengan goyangannya, Neng Geulis 
selalu menghampiri Ruben Onsu dan duduk di sebelahnya.Neng Geulis 
menyampaikan informasi tambahan atau memberi pertanyaan tambahan 
untuk salah satu bintang tamu yang hadir dengan berbisik-bisik manja 
kepada Ruben Onsu. 
4.2  Hasil Penelitian 
4.2.1 Klasifikasi Tanda Menurut Analisis Semiotika Peirce 
Tabel 4.1 Klasifikasi Tanda Ikon,Indeks dan Simbol 
Ikon Indeks Simbol 
1. Visualisasi permen 
kojek atau lolipop 
yang merupakan 
jawaban tebak-
tebakan dari Neng 
Geulis.(Eps. 13 
Maret 2013) 
1. Dialog antara Neng 
Geulis dengan 
pemain gendang saat 
membahas salah satu 
tips dari Neng 
Geulis. (Eps. 6 Maret 
2013) 
1. Visualisasi warna 
kuning pada baju yang 
dikenakan Neng 
Geulis pada episode 6 
Maret 2013. 
2. Visualisasiidentitas 
diri dari Neng 
Geulis.(Eps. 20 
2. Teks saat Neng Geulis 
menyampaikan tips  
melalui tebak-tebakan. 
2. Visualisasi warna 
merah muda pada baju 
yang dikenakan Neng 
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Maret 2013) (Eps. 6 Maret 2013)  Geulis pada episode 13 
Maret 2013. 
 3. Teks saat Neng Geulis 
menyapa audience. 
(Eps. 13 Maret 2013) 
3. Visualisasi warna 
merah pada baju yang 
dikenakan Neng 
Geulis pada episode 20 
Maret 2013. 
 4. Teks saat Neng Geulis 
menyampaikan tips  
melalui tebak-tebakan. 
(Eps. 13 Maret 2013) 
 
 5. Visualisasi Neng 
Geulis saat menggoda 
bintang tamu. (Eps. 13 
Maret 2013) 
 
 6. Dialog Neng Geulis 
saat menggoda bintang 
tamu. (Eps. 13 Maret 
2013) 
 
 7. Visualisasi Neng 
Geulis menunjukkan 
sisi sensualnya saat 
memberi contoh tips. 
(Eps. 20 Maret 2013) 
 
 8. Teks saat Neng Geulis 
memberikan tipsnya. 
(Eps. 27 Maret 2013) 
 
 9. Dialog Neng Geulis 
dengan bintang tamu 
saat memberikan 







4.2.2 Analisis Tanda Ikon dalam Neng Geulis di Sedap 
Malam 
1. Visualisasi permen kojek atau lolipop yang merupakan jawaban tebak-
















Permen kojek  
Permen Kojek ini 
digambarkan sebagai alat 
kelamin pria. 
Permen Kojek atau 





























Penampilan Neng Geulis. 
Neng Geulis menunjukkan 
identitas dirinya dengan 
goyang jaipongnya yang erotis 
dan penampilannya yang seksi  




4.2.3 Analisis Tanda Indeks dalam Neng Geulis di Sedap 
Malam 
1. Dialog antara Neng Geulis dengan pemain gendang saat membahas 




Tabel 4.2 Analisis Indeks Neng Geulis  
REPRESENTAMENT OBJECT INTERPRETANT 
Dialog antara Neng 
Geulis dengan pemain 
gendang. 
 
Dialog Neng Geulis dengan 
pemain gendang, 
 Neng Geulis : “Aa, Neng mau 
curhat (mendesah dan manja). 
Neng itu sebel kalau setiap deket 
sama pasangan, 
nempel..dipencet..nempel..dipenc
et..nempel..pencet, nempel pencet, 
pencet pencet pencet.. Pasangan 
Neng emg gatau diri..” 
 
Pemain Gendang : “Neng, itu 
ngapain dipencet-pencet, bahaya 
loh kalau dipencet-pencet, nanti 
meleduk.” 
 
Neng Geulis : “Aa, pikirannya ga 
boleh macem-macem. Yang Neng 
maksud itu, setiap kali Neng itu 
deket sama pasangan, selalu deh 
















Tabel 4.3 Analisis Indeks Neng Geulis 
 
  
REPRESENTAMENT OBJECT INTERPRETANT 
Teks tips Neng Geulis 
berupa tebak-tebakan. 
Tebak-tebakan Neng Geulis : 
“Jadi gini, kegiatan ini bisa 
dilakukan berdua. Kegiatan ini 
bersifat kencang (diberi 
penekanan sambil memajukan 
dada). Dan juga kalau dilakukan 
itu, jadi keringetan (mendesah) 
gitu deh. hahaha.. (ketawa manja) 
Dan kalau dilakukannya terus 
menerus pasti membuat efek 
capek terus lemes (mendesah) 

















Tabel 4.4 Analisis Indeks Neng Geulis 
 
  
REPRESENTAMENT OBJECT INTERPRETANT 




Teks sapaan Neng Geulis pada 
audience: 
“Kumbaaanggg.. (memanggil 
dengan manja sambil tangan 
diletakkan di dekat dada) 
Aaaaahh.. (mendesah). Tips Neng 




spesial dan memiliki 
hubungan yang intim 





4. Teks saat Neng Geulis menyampaikan tips  melalui tebak-tebakan.  
Gambar 4.6 
 
Analisis gambar 4.6: 
Tabel 4.5 Analisis Indeks Neng Geulis 
REPRESENTAMENT OBJECT INTERPRETANT 
Percakapan antara 
Neng Geulis dengan 
Ruben Onsu. 
 
Neng Geulis memberikan contoh 
obrolan dengan memberi 
pertanyaan kepada Ruben Onsu 
sebagai host seperti ini:  
 
Neng Geulis : “Aa, suka ga sama 
sesuatu yang ujungnya bulat, 
kalau dipegang teksturnya 
lengket-lengket gimana gitu 
(manja sambil tangan 
memeragakan gerakan lengket).” 
 
Ruben Onsu : “Neng, gimana 
sih maksudnya?” 
 
Neng Geulis : “Ya, ujung 
buleeet, rasanya maaanis, trus 
kalau dipegang teksturnya 
lengket lengket lengket. Jadi, 
bagian bawahnya ada batangnya 
(manja sambil memeragakan). 
Nah ketika kita rasa-rasain, 
rasanya enak trus bisa 
dieemmuutt (menggoda).” 
 
Ruben Onsu : “Neng, jangan 








pikiran bahwa apa 
yang dibicarakan 























Neng Geulis menggoda Ivan 
Gunawan dengan memajukan 
payudaranya tepat di hadapan 
wajah Ivan gunawan. 
 
Neng Geulis bangga dengan 
payudaranya yang besar bahkan 
menggunakannya untuk 
menggoda para bintang tamu 
pria. 
 
Interaksi non-verbal Neng Geulis 



























Neng Geulis sering menggoda 
dan membangkitkan gairah para 
bintang tamu pria dengan gesture 
tubuhnya yang erotis. 
 
Neng Geulis berinteraksi non-
verbal dengan Andika Pratama 




7. Visualisasi Neng Geulis menunjukkan sisi sensualnya saat memberi 

























Neng Geulis menunjukkan sisi 
sensual tubuhnya, sehingga 
membuat audience yang melihatnya 
berimajinasi liar dan nakal tentang 
dirinya. 
 









Analisis gambar 4.10: 
Tabel 4.6 Analisis Indeks Neng Geulis  
REPRESENTAMENT OBJECT INTERPRETANT 
Teks Neng Geulis 
ketika memberi contoh 
tips. 
 
Neng Geulis memberikan 
contoh bermesraan dengan 
mengungkapan rasa sayang 
yang bisa bikin ‘merem melek’.  
 
Contoh kata-kata yang diberikan 
Neng Geulis : 
“Jadi, sesuatu haaal (diberi 
penekanan) yang bisa bikin 
merem melek - merem melek 
pasangan kamu, yaitu hmmm 
bisikin aja kata IIIIIII.... 
LOLOLO-(diucapkan berkali-
kali)-VEEEE YOUUUUUU.. 
(Nada manja, menggoda dan 
mendesah).” 
 
Tak hanya menyampaikan 
contoh tipsnya melalui kata-kata 
dan intonasi yang menggoda,  
Neng Geulis juga 
mengekspresikannya lewat 
mimik wajah yang terlihat 
menghayati dalam penyampaian 








dengan apa yang 
dikatakan dan cara 
penyampaian Neng 






penonton.   
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9. Dialog Neng Geulis dengan bintang tamu saat memberikan contoh tips. 
Gambar 4.11 
 
Analisis gambar 4.11: 
Tabel 4.7 Analisis Indeks Neng Geulis  
 REPRESENTAMENT OBJECT INTERPRETANT 
Dialog antara Neng 
Geulis dan Demian 
sebagai bintang tamu. 
 
Dialog antara Neng Geulis dan 
Demian, sebagai berikut : 
 
Neng Geulis : 




Setelah kamu jabat eraaat 
tangan pasangan kaamuuuu 




Demian : “CELANA GW 
SEMPIT! YESS!! HAAAA!!” 
(berteriak kegirangan sambil 
jalan-jalan di panggung). 
 
Ekspresi wajah dari Neng geulis 
juga menunjukkan dirinya 
senang dan terlihat manja di 
dekat Demian. Begitu juga 
dengan ekspresi wajah Demian 
yang terlihat tegang dan grogi 
saat berdekatan dan menjabat 





bintang tamu pria 




gesture tubuh dan 
juga perkataannya.  
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4.2.4 Analisis Tanda Simbol dalam Neng Geulis di Sedap 
Malam 



















Warna kuning pada 
baju yang dikenakan 
oleh Neng Geulis. 
Warna kuning pada baju Neng 
Geulis menunjukkan dirinya yang 
selalu tampil ceria dalam 
menyampaikan tipsnya.Hal tersebut 
dikarenakan warna tersebut 
dapatmemberi kehangatan dan juga 
rasa bahagia. 
 






















Warna merah muda 




Warna baju merah muda 
yang dikenakan Neng 
Geulis, menunjukkan sisi 
feminimnya sebagai wanita. 
 
Warna merah muda 
























Warna merah pada 
baju yang dikenakan 
oleh Neng Geulis. 
 
Warna merah pada 
kebayanya melambangkan 










 Setelah melakukan analisis terhadap segmen Neng Geulis dalam 
talk showSedap Malam di RCTI di bulan Maret 2013, dapat ditemukan 
tanda-tanda yang menampilkan makna sensualitas. Tanda-tanda tersebut 
dapat ditemukan dalam bentuk verbal maupun non-verbal. 
 Tanda-tanda yang menonjolkan sensualitas Neng Geulis, sebelum 
dianalisis, diklasifikasikan terlebih dahulu menurut jenis tanda  yang 
ditentukan oleh Charles S. Peirce. Terdapat tiga jenis tanda, yaitu ikon, 
indeks dan juga simbol. 
 Dari segi  ikon, ditemukan tanda yang menunjukkan sensualitas 
dari diri Neng Geulis. Tanda ikon yang muncul adalah saat Neng Geulis 
memberikan Ruben Onsu permen kojek. Permen ini digenggam dengan 
gaya tertentu oleh Ruben Onsu dan Ivan Gunawan, seolah yang 
digenggam itu adalah alat kelamin pria. Dengan cara menggenggam 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 itu, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa permen kojek itu ingin digambarkan sebagai alat 
kelamin pria. 
 Tanda ikon juga terlihat pada tanda visual yang menunjukkan 
identitas diri Neng Geulis pada episode 20 Maret 2013 (Lihat gambar 4.2). 
Identitas dirinya terlihat dengan pakaian kebaya yang selalu ia kenakan di 
setiap episode. Kebaya yang ia kenakan juga, berbelahan dada rendah, 
dipadupadankan dengan kain berbelahan paha tinggi, sehingga 
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menunjukkan sebagian aurat tubuhnya. Tak hanya itu ia juga selalu 
menampilkan goyangannya yang erotis. Dengan gambaran seperti itu, 
maka kita dapat menginterpretasikan bahwa Neng Geulis adalah sosok 
wanita yang feminim dan menonjolkan sisi dirinya yang sensual serta seksi 
yang dapat memanjakan mata setiap lelaki.Tanda ini termasuk tanda ikon 
dikarenakan tanda ini menunjukkan kemiripan dengan objeknya, yaitu 
Neng Geulis itu sendiri. 
 Begitu juga dari segi indeks yang lebih sering terlihat pada gesture 
tubuh, perkataan ataupun cara penyampaian tips Neng Geulis, peneliti 
menemukan bahwa Neng Geulis di sini memang berperan untuk 
menyampaikan tips dan informasi seluk beluk kehidupan orang dewasa. 
 Misalkan saja pada episode 6 Maret 2013 (Lihat Gambar 4.4), 
Neng Geulis menyampaikan tips bagaimana cara untuk menambah 
kemesraan dengan pasangan. Kemudian Neng Geulis memberi tips melalui 
tebak-tebakan yang juga ditunjukkan untuk orang dewasa. Kira-kira begini 
tebak-tebakan yang diberikan Neng Geulis : “Jadi gini, kegiatan ini bisa 
dilakukan berdua. Kegiatan ini bersifat kencang (diberi penekanan sambil 
memajukan dada). Dan juga kalau dilakukan itu, jadi keringetan 
(mendesah) gitu deh.hahaha.. (ketawa manja) Dan kalau dilakukannya 




 Pertanyaan Neng Geulis tersebut termasuk tanda indeks karena 
berkaitan dengan sebab-akibat atau hubungan kausal.Tebak-tebakan 
tersebut sengaja dikemas dengan clue yang dibuat ambigu, sehingga 
mengarahkan audience untuk memiliki jawaban yang bersifat seksual. Hal 
ini terlihat dengan pemilihan kata-kata yang disampaikan oleh Neng 
Geulisdan juga cara penyampaiannya yang menggoda dan mendesah. 
Neng Geulis mengarahkan audience untuk berpikir bahwa jawabannya 
adalah melakukan hubungan intim atau hubungan seksual.Namun jawaban 
sebenarnya adalah melakukan olahraga bersama. 
 Tak hanya itu, contoh tanda indeks lainnya adalah bentuk sapaan 
khusus Neng Geulis pada penontonnya, yaitu ‘Kumbang’(lihat Gambar 
4.5).Ia biasa berinteraksi langsung dengan penonton, khususnya yang 
berada di studio. Ia memanggil penontonnya dengan cara yang sensual 
yaitu manja dan mendesah, sehingga para penonton dibuat merasa spesial 
dan intim dengan dirinya. Pemilihan kata ‘Kumbang’ ini juga identik 
dengan para lelaki yang seperti kumbang, yang selalu mencari bunga yang 
indah dan untuk mengambil madunya. Dalam konteks ini, yang menjadi 
bunganya adalah Neng Geulis yang selalu dicari dan untuk dinikmati 
keindahannya oleh para kumbang, yaitu audience (laki-laki). Melalui 
sapaan atau panggilan khusus, Neng Geulis membuat penontonnya merasa 
spesial dan memiliki hubungan yang dekat atau intim. 
 Pada episode 27 Maret 2013 (Lihat Gambar 4.11), Neng Geulis 
berinteraksi dengan salah satu bintang tamu, yaitu Demian. Adegan ini 
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menunjukkan Neng Geulis yang sedang menggoda Demian dengan teks 
seperti ini : “Aaawww modelnya Neng, uuuuuuhhh..besaaarrrr (diberi 
penekanan). hihihihihi... (ketawa manja).Setelah kamu jabat eraaat tangan 
pasangan kaamuuuu (mendesah), langsung deh diciuuuuum (mendesah) 
pergelangan.” Yang dimaksud oleh Neng Geulis dengan kata’besar’ di sini 
adalah alat kelamin Demian. Kemudian, Demian yang digoda pun mulai 
terangsang dan berkata : “CELANA GW SEMPIT! YESS!! HAAAA!!” 
(berteriak kegirangan sambil jalan-jalan di panggung).” Kata-kata Demian 
menujukkan bahwa alat kelaminnya tegang atau mengalami ereksi setelah 
digoda oleh Neng Geulis. Ekspresi wajah dari Neng geulis juga 
menunjukkan dirinya senang berhasil membuat Demian terangsang. Begitu 
juga dengan ekspresi wajah Demian yang terlihat tegang dan grogi saat 
berdekatan dan menjabat tangan Neng Geulis. 
  Tanda ini juga termasuk indeks karena bersifat kausal. Melalui cara 
bertutur Neng Geulis, ia bisa menggoda dan merangsang gairah para lelaki 
sehingga mengalami ereksi. 
 Tanda simbol atau lambang yang menggambarkan sensualitaspun 
ditemukan dalam segmen Neng Geulis selama episode bulan Maret 2013. 
Simbol atau lambang merupakan hubungan di mana antara representamen 
dan objek bersifat konvensional atau berdasarkan kesepakatan 
umum.Simbol – simbol yang ditemukan dalam Neng Geulis lebih sering 
ditonjolkan dalam pemilihan warna baju yang dikenakan olehnya. Seperti 
pada episode 6 Maret 2013 (lihat Gambar 4.12), Neng Geulis 
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menggunakan kebaya bewarna kuning yang tentunya memiliki arti 
tersendiri, yaitu “It is the color of sunlight, gold, and happiness...On the 
other hand, yellow in nature is often extolled as cheerful and charming... 
(Edwards, 2004 : 178-179)”.  
 Warna baju merah muda yang dikenakan Neng Geulis pada 13 
Maret 2013 (Lihat Gambar 4.13), menunjukkan sisi feminimnya sebagai 
wanita, seperti yang ditegaskan Betty Edwards (2004:187) : “It is 
associated with girl babies, femininity ... in its ‘hot pink’ version, it 
becomes more aggressive and sensual”. 
 Warna merah pada kebaya yang dikenakan Neng Geulis pada 
tanggal 20 Maret 2013 (lihat Gambar 4.14) juga menunjukkan sifat 
tertentu. Seperti yang dikatakan Betty Edwards (2004 :173) “...red is 
associated with virility, stimulation, danger, and sexual excitement.” 
Pernyataan Betty, menunjukkan bahwa warna merah melambangkan 
kejantanan, stimulasi, dan menimbulkan rangsangan seksual. 
 Warna-warna yang dikenakan tidak sembarang dipilih, namun 
dengan tujuan tertentu yaitu menunjukkan karakter dari Neng Geulis 
sendiri.Selain itu tentunya, warna-warna ini juga memberi efek tertentu 
pada penonton yang melihat Neng Geulis, seperti merangsang indera fisik 





 Tidak hanya itu, bila dilihat berdasarakan rumusan 5P Dr. Thamrin 
Tamagola, di dalam tayangan ini juga menunjukkan gambaran keberadaan 
wanita. Rumusan yang dipakai adalah ‘Pigura’, di mana wanita harus 
selalu tampil memikat. Salah satunya terlihat pada identitas diri Neng 
Geulis yang selalu tampil menggunakan riasan wajah dan pakaian kebaya 
untuk dapat memikat para ‘kumbang’. 
 Rumusan lainnya yang terlihat dari Neng Geulis adalah ‘Peraduan’, 
dimana wanita dijadikan objek pemuasan bagi laki-laki khususnya untuk 
pemuasan seksual. Salah satunya terlihat pada Gambar 4.11. Adegan 
tersebut menunjukkan bahwa Demian mengalami ereksi setelah digoda 
oleh Neng Geulis. Maka dari itu, Demian melihat Neng Geulis sebagai 
objek pemuas seksual bagi dirinya. 
 Jadi, berdasarkan hasil analisis semiotika Charles S. Peirce, dapat 
ditemukan makna sensualitas Neng Geulis dalam talk show Sedap Malam 
di RCTI.Makna sensualitas tersebut ditemukan dalam bentuk tanda-tanda 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Program talk show Sedap Malam, ditayangkan di RCTI pada pukul 
22.30 WIB. Talk show ini memang ditargetkan untuk orang dewasa dan 
bertujuan untuk memberi hiburan melalui konsep diskusi atau bincang-
bincang. Selama 90 menit acara, terdapat satu segmen yang menampilkan 
ikon dari program tersebut yang dikenal dengan Neng Geulis. Pada 
segmen tersebut, Neng Geulis memberikan tips-tips dan seluk beluk 
kehidupan orang dewasa. Selain itu ia juga memberi hiburan lewat 
goyangannya yang erotis dan menggoda. Hal itulah yang menarik 
perhatian peneliti untuk melakukan penelitian makna sensualitas atas 
peran Neng Geulis. 
 Berdasarkan atas hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 
program talk show Sedap Malam di RCTI, memperlihatkan sisi sensualitas 
dari Neng Geulis selama bulan Maret 2013.Melalui analisis segitiga makna 
Charles S. Perice, ditemukan tanda-tanda yang menampilkan makna 
sensualitas Neng Geulis, baik ikon, indeks dan simbol. Namun tanda yang 
paling banyak menunjukkan unsur sensualitas, terlihat pada tanda indeks, 
baik dalam bentuk verbal ataupun non-verbal. 
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 Neng Geulis selalu tampil menggunakan kebaya berbelahan dada 
rendah, menggunakan bawahan kain dengan belahan paha yang tinggi 
sehingga memperlihatkan sebagian aurat tubuhnya. Kehadirannya dalam 
memberikan tips dan informasi tentang seluk beluk kehidupan orang 
dewasa juga menunjukkan sisi sensual. Setiap tips disampaikan dengan 
intonasi yang menggoda dan mendesah serta dengan penekanan tertentu. 
Neng Geulis yang menghibur penontonnya dengan tarian jaipong, juga 
seringkali menunjukkan goyangannya yang erotis. 
 Sehingga dengan apa yang ada pada Neng geulis, baik dari segi 
penampilan, karakter, gesture tubuh, cara berbicara dan interaksinya 
dengan orang lain (host, bintang tamu dan pemain musik), semua itu 
menunjukkan sisi sensualitas dari Neng Geulis. 
 Dalam penelitian ini, peneliti juga menyimpulkan bahwa unsur 
sensualitas yang ditonjolkan dalam program Sedap Malam ini sudah keluar 
dari batasan. Unsur yang ditonjolkan lebih mengarah kepada unsur 
seksualitas. Hal ini dibuktikan dari bagaimana Neng Geulis mengarahkan 
audience dan juga bintang tamu (khususnya laki-laki) pada pemikiran 
aktivitas seksual yang membuat mereka menjadi terangsang. 
 Jika dilihat berdasarkan rumusan 5P tentang gambaran wanita 
menurut Dr. Thamrin Amal Tomagola, maka perempuan digambarkan 
sebagai Pigura dan Peraduan. ‘Pigura’ menggambarkan wanita yang selalu 
harus tampil memikat dan menarik. Sedangkan ‘peraduan’, wanita 
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dijadikan objek pemuasan bagi laki-laki khususnya untuk pemuasan 
seksual. Sebagaimana penampilan dari Neng Geulis yang begitu menarik 
dan memikat (pigura) serta menjadi objek peraduan bagi para ‘kumbang’.  
 
 5.2 Saran 
 Penelitian ini masih bersifat sederhana, sehingga terbuka untuk 
dapatdikembangkan lebih mendalam lagi dari segi semiotika ataupun dari 
sudut pandang yang lain.  
 Kepada para praktisi media juga perlu mempertimbangkan kembali 
tanda-tanda yang digunakan dalam program acara televisi khususnya 
dalam hal ini, program talk show. Penggunaan tanda-tanda yang 
menunjukkan sensualitas perlu diperhatikan agar tidak keluar dari batasan 
dan tidak mengarah pada seksualitas. Oleh karena itu, sebaiknya program 
– program talk show lebih memperkuat esensi konten atau topik 
pembahasannya dibanding  menonjolkan tanda-tanda yang menampilkan 
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